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Abstract

The variety of Sugar-Sweetened Beverages in Indonesia is a concern related to the increasing incidence of non-
communicable diseases such as Diabetes Mellitus (DM) and obesity. Some research results explain the dangers
of consuming too much sugar to an increase in the incidence of non-communicable diseases such as DM, heart
disease, stroke, and high blood pressure. The circulation of Sugar-Sweetened Beverages in Indonesia is very free
and easy to obtain, even by children. Looking at the risks posed by Sugar-Sweetened Beverages, it is necessary to
control them. Several ways can be done for control, not only focused on the health sector but also require support
from the financial, industrial, social, and media sectors. This study aims to encourage the importance of efforts
to control the circulation of Sugar-Sweetened Beverages in Indonesia, especially to reduce the rate of increased
DM in productive age. Data were collected from various sources mainly from scientific documents and related
reviews on the control of Sugar-Sweetened Beverages, excise tax regulations on Sugar-Sweetened Beverages, and
the prevalence of non-communicable diseases, especially diabetes mellitus in Indonesia. This study is to carry out
health promotion efforts by increasing public awareness about the impact of Sugar-Sweetened Beverages and
immediately issuing excise tax regulations for Sugar-Sweetened Beverages to reduce the rate of diabetes mellitus
at productive age.
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PENDAHULUAN

Beragamnya minuman berpemanis dalam kemasan di Indonesia menjadi perhatian dikaitkan
dengan meningkatnya kejadian penyakit tidak menular seperti disuabetes mellitus (DM),
obesitas, penyakit jantung dan kanker (Riesenberg et al., 2022). Selain itu dengan kadar gula
tinggi dalam darah menyebabkan penyakit yang berhubungan dengan kerusakan pembuluh
darah vaskuler yang menimbulkan gangguan pada organ hati, mata, ginjal, syaraf dan
meyebabkan komplikasi (Cho et al., 2018). Peningkatan kejadian diabetes ini semakin tinggi
prevalensinya, dan ada di segala kalangan usia (Richards et al., 2022). Pada data prevalensi
global tentang diabetes tahun 2015, diperkirakan terdapat 415 juta penderita diabetes berusia
20-79 tahun dan jumlah penderita diabetes usia 20-79 tahun diperkirakan akan meningkat
menjadi 642 juta pada tahun 2040 (Ogurtsova et al., 2017), dan terjadi terutama di low and
middle income country.

World Health Organization (WHO) mengeluarkan rekomendasi cakupan gula yang dibutuhkan
oleh tubuh untuk pembentukan energi yaitu kurang dari 10% kalori yang masuk (Riesenberg et
al., 2022; WHO, 2016). Oleh karena itu, WHO merekomendasikan penambahan label dalam
kemasan makanan ataupun minuman kemasan yang mengandung pengetahuan terkait dengan
kandungan nutrisi seperti lemak, gula dan sodium. Selain itu juga disarankan untuk
menambahkan keterangan peringatan tentang kandungan bahan-bahan yang diindikasikan
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mengandung allergen. Hal ini merupakan salah satu upaya untuk pencegahan penyakit tidak
menular dengan memberikan pengetahuan yang dibutuhkan (WHO, 2016). Pola makan
seseorang ternyata memberikan dampak terhadap risiko diabetes. Pada kalangan masyarakat
berpendapatan rendah, tingkat pendidikan yang kurang, dan masyarakat dengan mobilitas yang
tinggi memiliki kendala dalam mengkonsumsi makanan sehat (Hormenu, 2022; Kusuma et al.,
2022). Oleh karena itu, perlu dilakukan perubahan kebijakan terkait dengan dengan memberikan
promosi Kesehatan tentang pola hidup sehat (Kusuma et al., 2022).

Berdasarkan data global dari International Diabetes Federation (IDF) tahun 2019 prevelensi
diabetes di dunia sebesar 463 juta jiwa, dan ini adalah tanda yang perlu menjadi perhatian
bersama karena dikhawatirkan pada tahun 2045 penderita diabetes akan meningkat sampai
dengan 700 juta jiwa (Richards et al., 2022). Meningkatnya jumlah penderita diabetes ini salah
satunya diduga karena gaya hidup dan konsumsi minuman berpemanis yang tidak terbatas.
Dengan berbagai masalah dan kekhawatiran yang ditimbulkan dari konsumsi minuman
berpemanis secara berlebihan maka perlu dilakukan kajian yang bertujuan untuk mendorong
pentingnya upaya pengendalian peredaran minuman berpemanis di Indonesia terutama untuk
menekan laju peningkatan penderita Diabetes Mellitus di usia produktif. Selain itu sebagai
upaya promosi kesehatan dengan meningkatkan kesadaran masyarakat tentang dampak
minuman berpemanis dan juga dorongan kepada pemerintah agar segera menerbitkan regulasi
pajak cukai Minuman Berpemanis Dalam Kemasan sebagai salah satu upaya untuk menekan
laju Diabetes Mellitus pada usia produktif. Paradigma yang awalnya diabaikan ini mulai
menjadi fokus pemerintah dan otomatis menjadi arus utama perbincangan para sarjana
Indonesia (Suryanto & Nugroho, 2020).

Diabetes mellitus

Diabetes mellitus (DM) termasuk dalam isu kesehatan yang perlu diperhatikan karena jumlah
penderitanya sudah pada tingkat menghawatirkan yaitu hampir 500 juta orang di dunia hidup
dengan diabetes (Ogurtsova et al., 2017). Masalah utama terkait dengan diabetes saat ini adalah
pada kasus diabetes yang terdiagnosis yang membutuhkan perawatan jangka panjang. Selain
itu, kasus diabetes yang tidak terdiagnosis ternyata ada pada estimasi jumlah besar yang belum
bisa diperkirakan dan membutuhkan deteksi sedini mungkin.

Diabetes melitus merupakan penyakit pada gangguan metabolism yang ditandai dengan
peningkatan gula darah (Cho et al., 2018). Jika kondisi ini terjadi secara jangka panjang maka
dapat menimbulkan gejala kronis yang mengakibatkan terganggunya produksi hormone insulin
atau hormone insulin tidak bekerja secara efektif (International Diabetes Federation, 2019). Ada
3 macam kategori diabetes yaitu diabetes type-1, type-2, dan gestational diabetes mellitus.
Diabetes type-1 tidak dapat dilakukan pencegahan karena terjadi secara genetik dan
membutuhkan asupan insulin sepanjang hidupnya (Lawrence et al., 2021). Diabetes type-2
merupakan kejadian diabetes dominan pada sebagian besar penderita diabetes (90-95%) yang
dapat dicegah dengan merubah pola hidup menjadi lebih sehat (Cole & Florez, 2020).

Diabetes dapat menyebabkan perubahan fungsi kelenjar endokrin dan menyebabkan gangguan
peredaran darah. Gangguan peredaran darah menyebabkan gangguan sistem cardiovaskular,
mikrovaskular (diabetic kidney disease), diabetic retinophaty and diabetic neurophaty.
Komplikasi-komplikasi inilah yang menjadi penyebab utama kematian karena penyakit diabetes
(Cole & Florez, 2020). Diabetes berasosiasi dengan 11,3% kematian secara global, dan hampir
setengahnya (46,2%) pada usia produktif (International Diabetes Federation, 2019).
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Kasus Diabetes mellitus pada remaja

Jumlah penderita diabetes pada usia anak-anak dan remaja meningkat setiap tahun. Di Eropa,
sebagian besar penderitanya mengalami diabetes type-1, namun hal ini tidak terjadi di negara
lain. Di negara lain sebagian besar penderita diabetes merupakan penderita diabetes type-2
(International Diabetes Federation, 2019). Dengan meningkatnya kasus diabetes type-2 pada
anak-anak dan remaja di banyak negara berpotensi meningkatkan risiko obesitas dan
ketidakaktifan fisik. Diabetes type-1 maupun type-2 pada remaja merupakan kondisi yang
sangat kronis, karena bisa mempercepat terjadinya tingkat keparahan dan penyakit katastropik
akibat diabetes secara lebih dini. (Lawrence et al., 2021; McGlynn et al., 2022) melakukan
kajian terkait dengan pengaruh minuman berpemanis terkait dengan prevalensi diabetes type-1
dan type-2 pada usia anak-anak dan remaja, studi tersebut menunjukkan adanya hubungan
antara konsumsi minuman berpemanis terhadap risiko diabetes type-1 dan terutama type-2.
Terdeteksinya diabetes pada usia yang lebih muda, kondisi komorbid dan komplikasi bahkan
kematian akan muncul lebih dini. Diabetes type-2 pada usia anak-anak dan remaja berpotensi
menjadi isu kesehatan masyarakat global (Lawrence et al., 2021).

Berdasarkan data IDF tahun 2021, Indonesia menempati urutan kelima prevalensi penderita
diabetes di dunia yaitu sebesar 19,5 juta (Sun et al., 2022). Diprediksikan beberapa tahun
mendatang akan terjadi peningkatan kasus diabetes pada usia dewasa (20-79 tahun) hingga
mencapai 28,6 juta penderita di tahun 2045 (International Diabetes Federation, 2019; Sun et al.,
2022). Selain itu di tahun 2019 diestimasikan ada sebesar 7,9 juta usia dewasa yang undiagnosed
diabetic di Indonesia (International Diabetes Federation, 2019).

Pencegahan diabetes khususnya diabetes type-2 di masyarakat masih sangat membutuhkan
peran pemerintah yang sangat besar dan juga dibutuhkan peran serta masyarakat secara umum
untuk dapat memahami tentang penyakit diabetes ini secara dini. Pemerintah juga berperan
dalam meningkatkan sumber daya guna memberikan informasi terkait pencegahan diabetes
khususnya pada remaja. Setiap instansi bekerja secara sektoral untuk mengembangkan sumber
daya manusianya dengan mengorganisasi atau mengirimkan pegawainya untuk mengikuti
program pengembangan kompetensi tanpa mempertimbangkan korelasinya dengan kegiatan
pengembangan kompetensi yang dilakukan pada instansi lain (Adi Suryanto et al., 2023, p.
1310). Melalui sumber daya manusia yang berkinerja tinggi akan memudahkan organisasi
dalam menerapkan sistem pendukung lainnya yang dapat bermanfaat bagi masyarakat secara
keseluruhan (Karunia et al., n.d., p. 52).

Gaya hidup pada remaja menjadi salah satu faktor utama yang menjadi penyebab diabetes di
usia dini, terutama diabetes type-2. Bebarapa faktor terkait dengan gaya hidup yang
meningkatkan risiko diabetes antara lain adalah obesitas, malas berolahraga, mengkonsumsi
makanan yang tinggi kalori dan lemak, minum-minuman yang terlalu manis, merokok,
mengkonsumsi minuman beralkohol, dan tidak pernah melakukan pemeriksaan kesehatan.
Pentingnya bergaya hidup sehat dan memperbanyak aktivitas tubuh serta mengkonsumsi
makanan bergizi seimbang merupakan salah satu cara untuk mencegah diabetes di usia muda
(Andarwulan et al., 2021).
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Gambar 1. Perkiraan jumlah orang dewasa (20-79 years) yang menderita diabetes di

2019
(sumber: IDF Diabetes Atlas, 9" edition)

Indonesia menduduki urutan ketiga paling tinggi di Asia Tenggara dalam hal konsumsi
minuman berpemanis dalam kemasan yaitu sebesar 20.23 liter/person/year. Hal ini salah satunya
dikarenakan harga minuman berpemanis dalam kemasan yang terjangkau harganya, terutama di
negara berkembang (Ferretti & Mariani, 2019). Konsumsi ini cukuplah tinggi dan kemungkinan
akan terus mengalami peningkatan jika tidak dilakukan regulasi atau kebijakan yang tepat untuk
mengaturnya.

METODE

Studi ini bertujuan untuk mendorong pentingnya upaya pengendalian peredaran minuman
berpemanis di Indonesia untuk menekan laju peningkatan penderita Diabetes Mellitus di usia
produktif, dilakukan dengan literatur review. Data dikumpulkan dari berbagai sumber terutama
dari dokumen-dokuman ilmiah maupun review terkait tentang pengendalian minuman
berpemanis, regulasi cukai minuman berpemanis, dan prevalensi penyakit tidak menular
khususnya diabetes mellitus di Indonesia.

Yang pertama dilakukan adalah mengumpulkan literatur yang relevan dari berbagai sumber,
kemudian dilakukan pemilihan sumber yang spesifik dengan menggunakan database yang
dipercaya seperti Scopus, Science Direct, ProQuest, Emerald, PubMed, Google Scholar, dan
Shinta, serta sumber terpercaya lainnya. Artikel-artikel yang telah dikumpulkan tersebut
kemudian diseleksi berdasarkan topik dan tema yang relevan. Jika sudah dilakukan
penyaringan kemudian dilakukan analisis sehingga dapat diambil intisarinya dan
dideskripsikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Diabetes Mellitus pada seorang penderita akan meningkatkan risiko masalah kesehatan yang
serius yang mengakibatkan peningkatan biaya perawatan medis, penurunan kualitas hidup,
mengancam jiwa hingga meningkatkan risiko kematian (Cho et al., 2018; Ogurtsova et al.,
2017). Penyakit diabetes secara jangka panjang dapat meningkatkan terjadinya komorbiditas,
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komplikasi, dan juga kematian. Sementara penyakit diabetes sebagai komorbid maka diabetes
dapat berasosiasi dengan penyakit lain seperti end-stage renal, hypertention, memperparah
kondisi penyakit Tuberkulosis, serta memperparah kondisi saat COVID-19. Berdasarkan studi
yang dilakukan oleh (Chang et al., 2022), bahwa penyakit diabetes berasosiasi dengan
gangguan ginjal stadium akhir yang disebabkan karena terganggunya mekanisme kontrol
glikemik dalam darah. Diabetes secara signifikan berperan besar dalam kejadian penyakit
ginjal kronis dan gagal ginjal stadium akhir.

Studi yang dilakukan oleh (Alsaadon et al., 2022) di Bangladesh bertempat di beberapa rumah
sakit terkait dengan hubungan antara pasien diabetes type-2 dengan penyakit hipertensi. Di
dalam studinya terlihat bahwa ada hubungan antara penyakit diabetes menyebabkan terjadinya
hipertensi yaitu sekitar 79.5% penderita diabetes perlu mengontrol tekanan darah. Sehingga
perlu dilakukan pengawasan tekanan darah terhadap penderita diabetes type-2.

Diabetes sebagai penyakit yang menyebabkan komorbid pada penyakit lain seperti pada
tuberkulosis (TB). Studi yang dilakukan oleh (Rajaa, 2021) pada pasien TB yang juga
menderita diabetes di India Selatan yaitu ada beberapa pasien terinfeksi TB yang juga
menderita diabetes. Pada pasien TB yang menderita dibetes maka perlu dilakukan pemeriksaan
dini dan lebih menyeluruh. Jika tidak dilakukan pemeriksaan yang lebih optimal maka pasien
TB yang menderita diabetes akan mengalami keparahan pada infeksi TB dan menyebabkan
kerusakan organ paru dan pembuluh darah serta penyakit komplikasi yang berakibat pada
kenaikan tingkat kematian.

Baru-baru ini di masa pandemik COVID-19, ternyata penyakit diabetes juga berperan
meningkatkan risiko infeksi COVID-19 (Fang et al., 2020). Berdasarkan studi yang dilakukan
oleh (Long et al., 2022) terkait dengan penyakit diabetes dan asosiasinya terhadap penyakit
infeksi khususnya COVID-19, dihasilkan bahwa diabetes maupun hyperglicemia berhubungan
dengan prognosis COVID-19. Penderita diabetes dan hyperglicemia mempunyai risiko tinggi
kematian jika terinfeksi COVID-19, sehingga perlu dilakukan pengawasan ekstra terhadap
pasien tersebut. Hal ini juga diperkuat dengan hasil studi yang dilakukan oleh (Numaguchi et
al.,, 2022) bahwa control glikemik yang rendah sebelum terinfeksi COVID-19 dapat
meningkatkan risiko keparahan pada pasien yang terinfeksi COVID-19.

~—&— Estimates
~®— Projections (year made)

Gambar 2. Perkiraan dan proyeksi prevalensi global diabetes pada kelompok usia 20-79 tahun
(jutaan)
(sumber: IDF Diabetes Atlas, 9" edition)
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Pada gambar 2, berdasarkan data pada IDF terlihat estimasi prevalensi kenaikan kasus diabetes
dari tahun ke tahun secara global. Begitu juga yang terjadi di Indonesia, terjadi kenaikan kasus
diabetes dari tahun ke tahun. Berdasarkan data IDF pada tahun 2019 penderita diabetes di
Indonesia pada usia dewasa (20-79 tahun) prevalensinya sebesar 10,7 juta penderita dan
meningkat di tahun 2021 menjadi 19,5 juta penderita (Sun et al., 2022). Pemerintah perlu
mewaspadai kenaikan yang begitu signifikan ini dengan melakukan tata laksana yang baik
dalam penanganan diabetes mellitus.

Dampak Diabetes pada Ekonomi

Untuk negara berkembang seperti Indonesia yang memiliki keterbatasan sumber daya dalam
perawatan kesehatan, peningkatan prevalensi kasus diabetes membawa dampak ekonomi yang
cukup berat. Di dalam kajian yang dilakukan oleh (Ardiansyah, 2017) pada data BPJS
Kesehatan menunjukkan bahwa biaya kesehatan yang ditanggung oleh pemerintah berkaitan
dengan diabetes terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Beban kesehatan karena
diabetes yang ditanggung BPJS pada tahun 2014 sebesar Rp 430 miliar dan mengalami kenaikan
pada tahun 2015 menjadi Rp 490 miliar dan meningkat lagi pada tahun 2016 menjadi Rp 568
miliar. Peningkatan jumlah beban kesehatan yang ditanggung pemerintah melalui BPJS yang
terus menerus meningkat ini perlu menjadi perhatian pemerintah. Pentingnya pemerintah
melakukan strategi dan regulasi untuk mengatasi beban kesehatan dikarenakan diabetes dan
penyakit lainnya.

Diabetes dapat dicegah dan dapat ditunda keparahannya dengan meningkatkan tata laksana
pengobatan yang optimum. Pemerintah juga perlu membuktikan bahwa intervensi yang
dilakukan pemerintah dalam bentuk penerbitan regulasi terkait dengan kebijakan fiskal yaitu
dalam bentuk pajak atau cukai, cukup efektif dalam mengubah pola konsumsi pada
penduduknya berkaitan dengan diabetes, obesitas dan penyakit tidak menular lainnya. Hal itu
juga disarankan oleh WHO agar negara-negara perlu menetapkan kebijakan fiskal sehubungan
dengan pola konsumsi warga negaranya yang dapat berpengaruh terhadap penyakit diabetes
(WHO Europe, 2015).

Regulasi minuman berpemanis di Indonesia

Menurut WHO, gula tambahan biasanya tersembunyi di dalam produk makanan dan minuman
olahan termasuk juga minuman berpemanis dalam kemasan. Gula tersembunyi ini yang perlu
diwaspadai dan perlu dilakukan pengawasan yang dilakukan oleh pemerintah dan
badan/lembaga terkait. Dengan adanya pemaksaan berupa aturan dan pengawasan yang ketat,
kedisiplinan diharapkan menjadi suatu kebiasaan (Nugroho & Rahayu, 2020, p. 687). WHO
sudah mengatur batasan konsumsi maksimum gula yaitu sebanyak 50 gram per hari atau empat
sendok makan, garam sebesar 2 gram dan lemak sebesar 67 gram (WHO, 2022). Pada tahun
2014, jumlah konsumsi atas minuman berpemanis mencapai 780 juta liter. Teh dan minuman
berkarbonasi merupakan minuman berpemanis yang paling digemari dan paling mudah
didapatkan (Selvi et al., 2020).

Menurut Kementerian Kesehatan RI, Batasan konsumsi gula garam dan lemak sudah diatur di
dalam Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 30 tahun 2013 tentang Pencantuman Informasi
Kandungan Gula, Garam, dan Lemak serta Pesan Kesehatan untuk Pangan Olahan dan Pangan
Siap Saji. Kemudian regulasi tersebut diperbaharui dengan Peraturan Menteri Kesehatan
Nomor 63 Tahun 2015. Pemerintah merasa sudah melakukan tindakan tepat dengan
mengeluarkan peraturan mengenai batas konsumsi gula, garam dan lemak sebagai salah satu
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cara untuk menekan peningkatan prevalensi penyakit tidak menular. Berdasarkan data yang
dimiliki olen Kementerian Kesehatan tahun 2013 yang menunjukkan prevalensi diabetes
sebesar 1,5 juta dan kemudian mengalami kenaikan pada tahun 2018 menjadi sebesar 2 juta
penderita. Selain data diabetes juga ada data kenaikan prevalensi penyakit gagal ginjal kronis
dari 2 juta menjadi 3,8 juta, dan stroke meningkat dari 7 juta menjadi 10,9 juta penderita (CNN,
2022).

Pemerintah melalui Badan Pengawasan Obat dan Makanan (BPOM) juga mengeluarkan aturan
terkait dengan kandungan gizi termasuk gula di dalam minuman kemasan di dalam Peraturan
Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 26 tahun 2021 tentang Informasi Nilai Gizi pada
Label Pangan Olahan. Sehingga sudah ada banyak regulasi yang menjadi acuan untuk
memenuhi nilai gizi dan pembatasan konsumsi gula di dalam produk-produk olahan tetapi
pemerintah sampai saat ini belum melakukan pengawasan secara nyata terkait dengan
kandungan gula di dalam minuman berpemanis dalam kemasan.

Berdasarkan gambar 3 dan 4 terlihat bahwa terjadi peningkatan produksi minuman berpemanis
dari tahun ke tahun. Selain itu juga terjadi peningkatan konsumsi minuman berpemanis dari
tahun ke tahun. Dan peningkatan produksi dan konsumsi ini terjadi sangat signifikan.
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Gambar 3. Trend Pertumbuhan Produksi Minuman Ringan (dalam juta liter)
(sumber: Rosyada dan Ardiansyah (2017), http://fiskal.depkeu.go.id/ejournal )
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Gambar 4. Trend Konsumsi Minuman Ringan di Indonesia (dalam juta liter)
(sumber: Rosyada dan Ardiansyah (2017), http:/fiskal.depkeu.go.id/ejournal )

Kajian Cukai minuman berpemanis di Indonesia

Pada saat ini pengawasan terhadap informasi gizi dalam minuman siap saji masih lemah dan
banyak gerai penjual minuman tidak mencantumkan informasi kandungan gula pada
produknya. Padahal dalam Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 30/2013 sudah disebutkan
aturan mengenai hal tersebut. Di dalam peraturan BPOM nomor 26/2021 juga sudah dijelaskan
tentang informasi nilai gizi pada label pangan olahan. Sedangkan pada saat sekarang akses
masyarakat untuk memperoleh minuman berpemanis cepat saji dan minuman berpemanis
dalam kemasan ini sangatlah mudah. Sementara itu, kemauan politik pemerintah untuk
mengenakan cukai 20% pada minuman berpemanis ini belumlah kuat. Sampai saat ini tarif
cukai 20% terhadap minuman berpemanis dalam kemasan belum diterapkan oleh pemerintah.
tidak terlepas dari kebutuhan suatu organisasi atau perusahaan untuk mencapai kinerja secara
efektif dan efisien. Namun tingginya penggunaannya dalam aktivitas sehari-hari dapat
menimbulkan dampak buruk dari penggunaan (Adi Suryanto et al., 2022). Padahal proyeksi
penderita diabetes yang akan meningkat dari tahun ke tahun terlihat cukup nyata dan akan
sangat besar dampaknya baik dari sisi kesehatan maupun sosial ekonomi sebagai ancaman
beban yang harus ditanggung oleh pemerintah. Kelembagaan adalah salah satu dimensi yang
digunakan dalam kedua penilaian (Suwarno & Wati, 2020).

Melihat kondisi dan urgensi terkait dengan minuman berpemanis ini maka kebijakan cukai
dalam minuman berpemanis dalam kemasan dapat masuk ke dalam peraturan Undang-Undang
Nomor 39 Tahun 2007 tentang Cukai. Minuman berpemanis mempunyai potensi yang besar
untuk dikenakan cukai karena minuman berpemanis memenuhi kriteria yaitu 1) konsumsinya
perlu dilakukan pengendalian, 2) peredarannya perlu diawasi, 3) pemakaiannya dapat
menimbulkan dampak negatif bagi masyarakat atau lingkungan hidup, atau 4) pemakaiannya
perlu pembebanan pungutan negara demi keadilan dan keseimbangan (Ardiansyah, 2017;
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2007, 2007). Sejak tahun 2015
Kementerian Keuangan melalui Direktorat Jenderal Bea dan Cukai sudah mengusulkan Cukai
terkait dengan minuman berpemanis dalam kemasan untuk segera diterbitkan, dan hal ini
mendapat dukungan dari Komisi XI DPR untuk segera menerbitkan aturan tersebut. Tetapi
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sampai saat ini Undang-undang yang memuat aturan Cukai minuman berpemanis dalam
kemasan tersebut belum disahkan juga. Bahkan pada tahun 2021 Kementerian Kesehatan dan
lembaga lain yang terlibat sudah menyerahkan policy paper kepada Komisi XI DPR RI sebagai
dasar pertimbangan (Puspita, 2022; Putra, 2022).

Pemerintah terkesan lamban dalam menindaklanjuti cukai minuman berpemanis dalam
kemasan ini. Dalam konstitusi Indonesia, lingkungan hidup merupakan kewenangan
pemerintah daerah dan pemerintah daerah, sehingga mempunyai peranan penting dalam
penyelenggaraan pembangunan yang berwawasan lingkungan hidup (Asropi, 2020, p. 580).
Pemerintah menunda cukai ini karena mempunyai pertimbangan pada kondisi perekonomian
pasca pandemik COVID-19, karena khawatir jika diterapkan tahun ini maka akan berpengaruh
terhadap perekonomian nasional dengan mempertimbangkan kondisi pada industri yang
memproduksi minuman berpemanis yang tengah bertahan dari gempuran inflasi akibat
pandemik. Namun, sebaiknya cukai perlu tetap dipertimbangkan untuk diterapkan karena
dengan penerapan cukai minuman berpemanis dalam kemasan maka akan meningkatkan
pendepatan negara yang berasal dari cukai. Norma subjektif mengacu pada pandangan individu
terhadap norma yang berlaku dalam masyarakat atau lingkungan sekitarnya (Suryanto et al.,
2023). Tahun 2022 ini pemerintah mematok target penerimaan cukai sebesar Rp245 triliun,
namun realisasi per Maret 2022 baru sebesar Rp79,3 triliun, jika pemerintah memberlakukan
cukai minuman berpemanis maka cukai minuman berpemanis diharapkan menopang
penerimaan negara (Putra, 2022).

Kesuksesan dan ketidak suksesan regulasi cukai minuman berpemanis

Beberapa negara di dunia membuat regulasi terkait dengan minuman berpemanis dalam
kemasan ke dalam lima area, yaitu pemberlakuan pajak, pembatasan ketersediaan minuman
berpemanis dalam kemasan di lingkungan sekolah, pembatasan iklan dan pemasaran minuman
berpemanis dalam kemasan, mengatur pemberian label, dan membatasi jenis minuman yang
dapat masuk ke dalam pengadaan sesuai dengan aturan terutama untuk institusi pemerintah
(Studdert et al., 2015). Beberapa aturan tersebut berlaku di beberapa negara bagian di US, untuk
pemberlakuan pajak minuman berpemanis dalam kemasan hanya di Washington yang berhasil
diterapkan sedangkan di negara bagian yang lain tidak berhasil diterapkan, sehingga perlu
ditinjau ulang terkait dengan aturan tersebut. Nilai perusahaan adalah dipengaruhi oleh dua
faktor yaitu faktor internal dan eksternal (Karunia, 2020).

Sementara WHO merekomendasikan negara-negara anggotanya untuk menetapkan kebijakan
fiskal untuk mempengaruhi pola konsumsi penduduknya. Beberapa negara anggota telah
melakukan pengenaan cukai terhadap minuman berpemanis. Negara-negara itu antara lain
Polandia, Mexico, South Africa and United Kingdom.

Di Polandia pemberlakuan pajak pada minuman berpemanis ternyata sangat efektif terhadap
public health goals, dengan tujuan menurunkan tingkat obesitas, kegemukan dan diabetes.
Untuk mencapai keberhasilannya tetap dibutuhkan komitmen berbagai stakeholder (Mazurek-
Chwiejczak, 2021). Di Mexico, berdasarkan data yang dilaporkan terkait dengan pajak pada
minuman berpemanis dalam kemasan berhasil mengurangi konsumsi minuman berpemanis
dalam kemasan. Dengan menunjukkan kepedulian terhadap kariernya, karyawan merasa
dihargai sehingga menghasilkan kinerja yang optimal (Karunia et al., 2023). Studi yang
dilakukan terhadap hubungan antara konsumsi minuman berpemanis dalam kemasan dengan
prevalensi kasus diabetes ternyata signifikan mengurangi prevalensi kasus diabetes (Mostert,
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2017). Di Afrika Selatan pada tahun 2018 dilakukan studi terkait implementasi pajak yang
diterapkan pada minuman berpemanis dalam kemasan. Hasil studinya menunjukkan bahwa
penerapan pajak pada minuman berkemasan mengubah pola konsumsi masyarakat khususnya
pada masyarakat berpenghasilan rendah. Oleh karena itu diharapkan di masa mendatang akan
berdampak signifikan terhadap pengendalian obesitas dan diabetes (Essman et al., 2021). Di
United Kingdom, dilakukan pemberlakuan the soft drink industry levy (SDIL) atau dikenal
dengan sugar tax dengan tujuan menekan obesitas pada anak-anak. Hasil studi implementasi
pada sugar tax yang dilakukan pada remaja mengalami hasil yang positif. Namun agar tetap
signifikan hasilnya maka diperlukan advokasi dan promosi kesehatan kepada masyarakat
(Adams et al., 2021).

Solusi terkait masalah dan promosi kesehatan tentang diabetes

Sebagai upaya untuk pengendalian konsumsi minuman berpemanis dalam kemasan perlu
dilakukan advokasi, sosialisasi dan promosi kesehatan di segala lapisan masyarakat.
Kementerian Kesehatan mengklaim bahwa pemerintah telah melakukan berbagai upaya
strategi dan promosi kesehatan dalam melakukan pengendalian gula, garam dan lemak.

Beberapa upaya pemerintah itu antara lain dengan mengeluarkan regulasi, reformulasi pangan,
studi dan riset, edukasi serta penetapan pajak dan cukai. Selain itu pemerintah juga mengajak
supaya pengaturan nilai gizi termasuk gula, garam dan kandungan lemak harus tertera pada
iklan-iklan dan promosi media baik seperti leaflet, buku, majalah, media massa dan media
elektronik (CNN, 2022).

Di negara Jepang dan Korea sudah digunakan sebuah instrument untuk memantau kondisi
pasien diabetes, namun hal ini belum dilakukan oleh negara berkembang seperti Bangladesh
dan juga Indonesia. Oleh karena itu, yang bisa dilakukan oleh negara berkembang adalah
mengintervensi tata kelola penanganan dalam mengurangi insiden dan keparahan akibat
penyakit diabetes (Mannan et al., 2022). Seperti halnya di Ghana yang melakukan promosi
kesehatan di sekolah-sekolah dalam rangka meningkatkan konsumsi sayur dan buah perlu
dilakukan pada anak-anak usia sekolah. Perlu diberikan pengetahuan terkait dengan fungsi
nutrisi yang terkandung di dalam sayur dan buah, sehingga dengan mengingkatkan
mengkonsumsi sayur dan buah dapat mengurangi konsumsi minuman berpemanis di
lingkungan sekolah (Hormenu, 2022).

Indonesia juga perlu melakukan promosi kesehatan secara menyeluruh khususnya di sekolah-
sekolah dasar dan menengah tentang pentingnya pengetahuan dan pengendalian konsumsi
minuman berpemanis dalam kemasan.

KESIMPULAN

This study is to carry out health promotion efforts by increasing public awareness about the
impact of Sugar-Sweetened Beverages and immediately issuing excise tax regulations for
Sugar-Sweetened Beverages to reduce the rate of diabetes mellitus at productive age.

Kajian ini merupakan upaya promosi kesehatan dengan meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang dampak minuman berpemanis dalam kemasan dan upaya untuk mendorong segera
dikeluarkannya cukai minuman berpemanis dalam kemasan untuk menurunkan angka kejadian
diabetes pada usia produktif.
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LIMITASI
Membutuhkan kajian yang lebih mendalam terkait dengan penerapan cukai untuk minuman
berpemanis dalam kemasan dan dampaknya terhadap kesehatan dan sosial ekonomi.
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